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Abstrak
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui bagaimana menum-

buhkan kemandirian melalui program bina diri makan pada anak au-
tis. Penelitian ini menggunakan metode deskriptif kualitatif. subjek
penelitian adalah dua anak autis di SDLB Mutiara Hati Bumiayu dan
guru kelas. Teknik pengumpulan data yang digunakan yaitu observa-
si, wawancara dan dokumentasi. keabsahan data menggunakan trian-
gulasi teknik. Dan teknik analisis data menggunakan tiga tahapan yai-
tu reduksi data, display data dan penarikan kesimpulan. Hasil
penelitian menunjukan bahwa; setiap anak autis mempunyai kemam-
puan makan yang berdeda-beda, dan karakteristik yang berbeda-beda
antara satu dengan yang lainnya, sehingga memerlukan penanganan
yang berbeda pula. guru melakukan asesmen untuk menggali infor-
masi, kondisi, kemampuan, serta kebutuhan belajarnya. pelaksanaan
program bina diri makan meliputi, program bina diri, pelaksanaan
program bina diri, dan evaluasi program bina diri.terdapat dua faktor
dalam pelaksanaan program bina diri makan yaitu faktor internal dan
faktor ekternal. Program bina diri makan  di SDLB mutiara hati di
khususkan untuk anak autis agar mengurangi ketergantungan pada
orang lain.

Kata kunci: Kemandirian, Bina Diri Makan Anak Autis

PENDAHULUAN
Pendidikan merupakan hak bagi setiap warga negara yang

ada di dunia tanpa terkecuali di indonesia. Hal ini dijamin pada
undang-undang nomor 20 tahun 2003 tentang pendidikan nasional.
Penjabaran dari undang-undang tersebut menunjukan bahwa setiap
anak berhak mendapatkan pendidikan, tanpa memandang fisik,
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agama, suku, dan lain-lain untuk pengembangan dirinya. Pemerataan
kesempatan ini juga berlaku bagi anak berkebutuhan khusus.
Layananpendidikan ini tidak hanya sekedar untuk memenuhi target
pendidikan untuksemua anak khususnya anak berkebutuhan khusus
tetapi juga untuk mencapai kesejahteraan anak di kehidupan masa
depannya.

Pendidikan bagian penting dari proses pembangunan
nasional yang ikut meningkatkan pertumbuhan ekonomi suatu
negara. Pedidikan juga investasi dalam pengembangan sumber daya
manusia dimana peningkatan kecakapan dan kemampuan di yakini
sebagai faktor pendukung upaya manusia dalam mengarungi
kehidupan.

Tujuan pendidikan nasional adalah berupaya untuk
memperluas dan melakukan pemerataan pendidikan yang bermutu
tinggi bagi seluruh warga negara Indonesia secara optimal. Melalui
pendidikan diharapkan tumbuh putra putri bangsa indonesia yang
memiliki kepribadian tangguh dalam mendukung dan melaksanakan
pembangunan nasional sesuai dengan tujuan pendidikan. Selain itu,
pendidikan juga diharapkan dapat mengembangkan sikap, nilai,
moral, dan keterampilan hidup bermasyarakat dalam rangka
mempersiapkan warga negara yang berkualitas.

Setiap anak berhak untuk mendapatkan pendidikan sesuai
kebutuhan dan kemampuan yang dimiliki. Begitu juga dengan
pendidikan untuk anak berkebutuhan khusus. Salah satu layanan
pendidikan untuk anak berkebutuhan khusus adalah pendidikan
untuk anak autis. Layanan pendidikan bagi anak autis berorientasi
untuk mengembangkan kemampuan anak autis untuk dapat hidup di
lingkungan masyarakat secara mandiri.

Secara umum pendidikan bagi anak berkebutuhan khusus
(ABK) diselenggarakan secara segregasi di Sekolah Luar Biasa
(SLB) yang disesuaikan dengan dengan ke khususannya masing-
masing. Anak berkebutuhan khusus merupakan anak yang
mengalami hambatan atau keterbatasan dalam tumbuh kembangnya
baik secara fisik, kognitif dan sosial mengalami keterlamabatan.

Anak berkebutuhan khusus umumnya bersekolah di
sekolah luar biasa yang menyediakan pelayanan khusus atau
pendidikan khusus yang sesuai dengan kebutuhan mereka. istilah
lain Anak berkebutuhan khusus ini disebut sebagai siswa
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berkebutuhan khusus (SBK). Lembaga Pendidikan yang di khusus
bagi anak berkebutuhan khusus yaitu sekolah luar biasa (SLB).

Sekolah luar biasa (SLB) adalah institusi yang di desain
khusus untuk memenuhi kebutuhan siswa berkebutuhan khusus
dengan tujuan untuk menemukan kemampuan anak berkebutuhan
khusus. sekolah luar biasa merupakan tempat bagi ABK untuk
menimba ilmu sesuai dengan kekhususannya, dimana ABK juga
berhak mndapatkan pendidikan untuk mengembangkan potensi yang
dimiliki. Sebagai lembaga yang menangani ABK, SLB diharapkan
dapat memberikan layanan bagi ABK untuk mendapatkan
pendidikan yang layak.

Terdapat beberapa jenis anak berkebutuhan khusus yang
sering di temui dalam kehidupan sehari-hari yaitu kelainan indra
pendengar (tunarunggu), kelainan indra penglihatan (tunanerta),
kelainan kemampuan berbicara (tunawicara) kelainan fungsi anggota
tubuh (tunadaksa), kemampuan mental atau kecerdasan yang sangat
rendah (tunagrahita), sulit untuk menyesuaikan perilaku di
lingkungan sekitar atau mengalami hambatan dalam mengndalikan
emosi (tunalaras), gangguan perkembangan yang mengganggu
kemampuan berkomunikasi dan berinteraksi (autis), dan kelainan
genetik (down syndrome).

Dari masing-masing kekhususan (anak berkebutuhan khusus)
memiliki gejala dan krakteristik yang berbeda satu dengan yang
lainnya, salah satunya yaituautis. Anak autis memiliki keterlambatan
dalam proses berfikir, penyesuaian diri dan mengalami gangguan
sosial. Anak autis sangat beragam baik dalam kemampuan yang
dimiliki, tingkat intelegensi, dan perilakunya. Peilaku anak autis
terbagi menjadi agresif dan pasif. Anak autis mengalami kesulitan
untuk melakukan interaksi dan komunikasi dengan orang lain. Anak
autis cenderung tidak bisa berbaur dengan teman yang lain Pada
dasarnya anak autis mempunyai sifat asik dengan dunianya sendiri.
Berdasarkan kemampuan komunikasi yang dimiliki anak autis
mempunyai keterbatasan dalam berbahasa, beberapa di antaranya
hanya mengulang- ulang kata (ekolalia).

Anak berkebutuhan khusus adalah anak-anak yang
mengalami hambatan atau keterbatasan dari segi fisik, kognitif
ataupun sosial emosional. Kondisi yang demikian, baik secara
langsung atau tidak berdampak pada berbagai aspek kehidupan
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mereka. Untuk itu layanan sangat di perlukan bagi mareka untuk
dapat menjalani kehidupannya secara wajar.

setiap ketunaan mempunyai krakteristik masing-masing,
begitu juga dengan autis, Oleh karena itu anak autis memerlukan
layanan pendidikan yang dapat menolong dirinya agar bisa
berkembang sehingga mengurangi ketergantungannya dengan orang
lain.

Berdasarkan observasi pendahuluan salah satu lembaga yang
menerapkan Layanan untuk anak autis yaitu Sekolah Luar Biasa
(SLB) Mutiara Hati Bumiayu.SLB Mutiara Hati Bumiayu termasuk
SLB-ABCD, artinya SLB Mutiara Hati Bumiayu tidak hanya
mendidik dengan satu ketunaan saja akan tetapi ada beberapa anak
berkebutuhan khusus di dalamnya. Untuk jenjang pendidikan di SLB
Mutiara Hati Bumiayu terdapat jenjang dari TKLB, SDLB, dan
SMPLB. Dalam observasi yang dilakukan peneliti mendapatkan
informasi bahwa setiap hari jumat sekolah melaksanakan kegiatan
sosial “jum`at Barokah” dalam kegiatan ini setiap siswa SLB dari
jenjang TKLB, SDLB sampai SMPLB mendapat nasi kotak dari
ketua yayasan. terdapat salah satu fenomena yang menyita perhatian.
saat semua siswa mendapatkan nasi kotak dan kegiatan makan
berlangsung terdapat anak autis dari jenjang SDLB yang masih di
suapin ibunya saat makan. ada beberapa anak autis khususnya pada
jenjang tersebut belum bisa makan sendiri, dan masih tergantung
pada orangtua.

Dalam kegiatan sosial jumat barokah dikemas dalam sebuah
program bina diri. Bina diri merupakan keterampilaan atau
kemampuan yang berhubungan dengan aktivitas sehari-hari.
Program bina diri di SLB Mutiara Hati Bumiayu bermacam-macam
akan tetapi di sesuaikan dengan keadaan anak, kemampuan dan
kebutuhan anak. Salah satu program pembelajaran bina diri yang
diajarkan adalah merawat diri sendiri, dalam hal ini mencakup
mandi, berpakaian, gosok gigi, makan, dan toilet traning. Program
bina diri untuk anak autis merupakan sebuah upaya yang bertujuan
untuk membekali anak agar mempunyai kemampuan untuk tidak
bergantung pada orang lain, setidaknya dengan di berikan program
bina diri pada anak autis maka mereka di bekali dan dilatih untuk
merawat dirinya sendiri. Mengingat akan pentingnya hal tersebut
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maka SLB Mutuara Hati memberikan program pembelajaran yang
memfokuskan pada pembiasaan makan khususnya pada anak autis.

Salah satu upaya program bina diri yang ada di SLB Mutiara
Hati Bumiayu adalah tata cara makan yang di khususkan pada
jenjang SDLB. Pembelajaran bina diri makan pada anak autis
bertujuan untuk mengembangkan kemandirian anak dalam hal tata
cara makan. Anak-anak akan di ajarkan dan di bimbing bagaimana
tata cara makan yang baik, di harapkan ketergantungan dengan
orang lain akan sedikit berkurang.

Alasan peneliti ingin melakukan penelitian ini adalah
berdasarkan hasil observasi dan wawancara pendahuluan di SLB
Mutiara Hati Bumiayu peneliti menemukan permasalahan yang
berkaitan dengan kemandirian pada anak autis. diperoleh beberapa
anak autis yang masih sangat bergantung pada orang lain (orang tua)
termasuk dalam hal makan, maka program bina diri makan yang di
kemas menjadi suatu program pembelajaran di SLB Mutiara Hati
Bumiayu menarik untuk di diskripsikan. Hal ini di karenakan
program bina diri makan mampu membekali diri anak dalam hal
merawat diri sehingga mengurangi ketergantungan dengan orang
lain.

Berdasarkan permasalahan di atas maka peneliti tertarik
untuk melakukan peelitian dengan judul “ Menumbuhkan
kemandirian melalui program bina diri makan pada anak autis di
SDLB Mutiara Hati Bumiayu”.

Rumusan masalah dalam penelitian ini adalah bagaimana
menumbuhkan kemandirian melalui program bina diri makan pada
anak autis di SDLB Mutiara Hati Bumiayu.

METODE PENELITIAN
Jenis Penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah

menggunakan metode penelitian deskripsi kualitatif. Subjek dalam
penelitian kualitatif adalah anak autis. Yang di dalam satu kelas
terdapat 11 siswa yang terdiri dari 9 laki-laki dan 2 perempuan.
Penelitian akan dilakukan Bulan Juli – Agustus 2019. Tempat
penelitian dilaksanakan di SDLB Mutiara Hati Bumiayu yang
beralamat di jalan Jendral Sudirman RT. 04 RW. 05 Desa Laren
Kecamatan Bumiayu Kabupaten Brebes Propinsi Jawa Tangah.
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Data primer adalah data yang diambil dari sumber data
secara langsung oleh peneliti melalui wawancara dan observasi
terhadap informan penelitian. Sedangkan peneliti menggunakan data
sekunder untuk memperkuat penemuan dan melengkapi informasi
yang telah di dapat melalui wawancara, dan observasi. Peneliti akan
menggunakan teknik pengumpulan data dengan pengamatan
(observasi), wawancara dan dokumentasi. Untuk memeriksa
keabsahan data dalam penelitian ini, peneliti menggunakan
triangulasi teknik.

Langkah-langkah dalam teknik analisis data dalam peneltian
ini adalah
1. Reduksi Data

Data dalam penelitian ini di peroleh melalui observasi,
wawancara, serta dokumentasi. Kemudian data direduksi dengan
mengklasifikasi ataumengelompokan menjadi beberapa tema, antara
lain pembelajaran bina diri makan pada anak autis yang meliputi
komponen-komponen program bina diri, pelaksanaan bina diri, dan
evaluasi program bina diri. Selain itu tema yang lain meliputi faktor
penghambat dalam pembelajaran bina diri makan pada anak autis.
2. Data Display (Penyajian Data)

Data penelitian yang akan di display adalah data yang berkaitan
dengan pembelajaran bina diri makan pada anak autis.
3. Penarikan Kesimpulan (Conclusion Drawing/Verification)

Data penelitian yang telah di bahas keterkairannya antara tujuan
dengan hasil penelitian, kemudian ditarik kesimpulan sehingga dapat
di ketahui hasil dari program pembelajaran bina diri makan pada
anak autis yang dilaksanakan SDLB Mutiara Hati Bumiayu.

HASIL PENELITIAN
Berdasarkan temuan data dari dua subjek yang berbeda yaitu

IP dan AM diperoleh bahwa subjek IP mengalami pemasalahan
dalam berkomunikasi, perilaku yang berulang-ulang. Subjek IP
termasuk dalam anak autis pasif. Subjek belum mampu untuk
berkomunikasi dengan baik secara verbal. untuk berkomunikasi
subjek menggunakan bahasa isyarat tertentu, misalnya dengan cara
menarik tangan guru sambil mengatakan “APA” dan menunjuk pada
suatu benda. sedangkan subjek AM termasuk dalam anak autis
hiperaktiv. Subjek mudah akrab dengan orang baru, subjek juga
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aktiv bergerak dan tidak berbeda jauh dengan subjek IP, subjek AM
juga terkendala dalam komunikasi. program bina diri makan yang di
selenggarakan SLB Mutiara Hati Bumiayu Program bina diri makan
di SDLB Mutiara Hati Bumiayu, merupakan salah satu program
upaya untuk membentuk, membekali, mengajarkan dan
meningkatkan kemampuan anak autis dalam menerapkan kebiasaan
makan secara mandiri.Menurut Sudrajat (2013 : 53) bahwa, “ Bina
diri adalah kemampuan dalam kehidupan sehari-hari. Kegiatan yang
dilakukan dari mulai tidur sampai tidur kembali”. Adapun tujuan
bina diri   yang di ajarkan kepada anak autis yaitu untuk
mengembangkan kemandirian siswa dalam hal makan dengan
harapan anak sedikit demi sedikit mempunyai kemampuan makan
yang baik sehingga dapat mengurangi ketergantungannya pada orang
lain. hal ini sejalan dengan pendapat Sudrajat (2013 : 57) bahwa “
tujuan bina diri diberikan kepada anak berkebutuhan khusus agar
mereka mampu dan tidak bergantung pada bantuan orang lain, dapat
menimbulkan rasa percaya diri, mampu bersosialisasi dengan
lingkungan serta menjadi bekal dalam hidupnya dimasa yang akan
datang”.

Pelaksanaan program bina diri makan pada anak autis di
SDLB Mutiara Hati Bumiayu meliputi persiapan program bina diri,
pelaksanaan program bina diri dan evaluasi program bina diri.
1. Persiapan Program Bina Diri

Berdasarkan hasil observasi yang telah dilakukan Langkah pertama
dalam persiapan program bina diri makan yang dilakukan guru kelas
adalah melakukan asesmen, untuk menggali informasi, kondisi,
kemampuan serta
kebutuhan belajar anak khususnya guna menyusun program
pembelajaran yang sesuai. Asesmen dilakukan pada pertama kali
siswa masuk sekolah. Namun untuk memberikan program yang lebih
tepat lagi asesmen lanjutan dilakukan setiap awal semester.
Selanjutnya setelah melakukan asesmen, persiapan program bina diri
dilanjutkan dengan guru menyusun rencana pelaksanaan
pembelajaran (RPP) yang di dalamnya mencakup KI, KD, tujuan
pembelajaran, metode, media Pembelajaran  dan evaluasi.
2. Pelaksanaan Program Bina Diri
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Pada pelaksanaan program bina diri pada anak autis berfungsi untuk
menciptakan suasana awal pembelajaran yang evektif yang
memungkinkan siswa dapat mengikuti proses pembelajaran dengan
baik. Pelaksanaan diawalidengan guru mengajak siswa menuju meja
makan sambil sedikit mengenalkan macam-macam alat makan
(sendok, piring dan gelas) dengan metode langsung. guru
membimbing siswa untuk mempraktikan makan sesuai dengan
tahapan-tahapan makan sebagai berikut:
Guru membimbing siswa untuk memposisikan duduk dengan benar
ketika makan, membimbing siswa untuk berdo`a terlebih dahulu
sebelum makan. membimbing siswa untuk mempraktikan
memegang sendok yang benar. Membimbing menyendok nasi,
menyuapkan nasi, dan membimbing siswa untuk berdo`a setelah
makan.
3. Evaluasi Program Bina Diri

Evaluasi dari pembelajaran bina diri makan adalah guru memberi
tugas pada siswa berupa perintah. Ketika siswa mampu
melaksanakan perintah maka
pendapat Reward dalam bentuk verbal dan kontak fisik seperti
“Toss”, sedangkan verbal berupa pujian
Pada kenyataanya proses pembelajaran bina diri makan pada anak
autis tidak mudah seperti yang di bayangkan. Mengingat
kemampuan siswa dalam melakukan tahap-tahap makan masih
membutuhkan bimbingan dari guru. Dengan program bina diri
makan yang bersifat pembiasaan dan latihan berulang- ulang maka
anak akan terbiasa makan sesuai tahapan yang benar. Minimal siswa
bisamakan sendiri. Berdasarkan dari hasil penelitian yang di peroleh
melalui observasi, wawancara dan dokumentasi maka dapat
dilakukan pembahasaan terhadap beberapa permasalahan yang di
temui. Secara deskripsi terdapat dua subjek anak autis jenjang SDLB
di SLB Mutiara Hati Bumiayu adapun Kemampuan bina diri makan
subjek yang meliputi Kemampuan menggunakan sendok (memegang
sendok, mengambil nasi menggunakan sendok, memasukan
makanan ke mulut, menggunakan sendok). Kemampuan
menerapkan cara makan yang sopan (berdoa sebelum dan sesudah
makan, posisi duduk, menyendok makan tanpa menimbulkan bunyi,
mampu mengunyah makanan dengan mulut tertutup, dan mampu
menelan makanan perlahan-lahan). Kemampuan menerapkan cara
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makan yang sopan ( mampu membersihkan meja dari makanan yang
tercecer, mampu menyingkirkan alat makan yang kotor, mampu
merapikan tempat duduk dengan merapatkan kursi pada meja.)
Adapun kemampuan subjek dalam bina diri makan adalah sebagai
berikut:

a. Kemampuan menggunakan sendok
Makan menggunakan sendok merupakan salah satu

tahapan melaksanakan kegiatan makan. adapun kemampuan
kedua subjek dalam menggunakan sendok adalah sebagai
berikut:

Subjek IP ketika praktik bina diri makan
menggunakan sendok tidak bisa melakukan sendiri. Subjek
dalam hal makan masih dibantu oleh ibunya. tetapi ada
beberapa aspek yang mampu dilakukan dengan sendiri dalam
tahap makan menggunakan sendok yaitu subjek IP mampu
mengunyah berlahan-lahan ketika makan. sementara aspek
yang belum mampu dilakukan sendiri dan masih dengan
bantuan guru atau ibu yaitu IP tidak mampu memegang
sendok, menyendok makanan dan memasukan makanan ke
dalam mulut.

Subjek AM ketika praktik bina diri makan
menggunakan sendok secara umum subjek sudah bisa makan
dengan sendiri hal ini terbukti ada beberapa aspek yang
sudah mampu dilakukan sendiri. misalnya subjek mampu
memegang sendok makan dan mampu menyendokan
makanan serta memasukan makanan ke dalam mulut. Akan
tetapi subjek masih membutukan bimbingan dari orang tua
dalam menggunakan sendok.

b. Kemampuan menerapkan cara makan yang sopan

Setelah siswa mampu menggunakan sendok dalam kegiatan
makan, maka selanjutnya siswa harus mampu menerapkan cara
makan yang sopan. Adapun kemampuan kedua subjek dalam
menerapkan cara makan yang sopan yaitu sebagai berikut:

Subjek IP, ketika menerapkan cara makan yang sopan,
aspekyang sudah mampu dilakukan sendiri yaitu makan tanpa
berbunyi, mampu mengunyah dengan mulut tertutup mampu
menelan secara berlahan-lahan dan mampu duduk dengan



VOL. 10 NO. 2 SEPTEMBER 2020 ISSN: 2089- 3876
ISTI NOVIANI, UJANG KHIYARUSOLEH
15 ISSN: 2089- 3876  RIYANTON

441

JURNAL DIALEKTIKA JURUSAN PGSD

tegak, tenang saat makan, tidak bergurau selama makan.
sementara aspek yang belum mampu dilakukan sendiri dan
masih butuh pendampingan yaitu karena terkendalakomunikasi
subjek belum bisa berdoa sendiri. Subjek masih belum bisa
makan sendiri.

Subjek AM, ketika menerapkan cara makan yang
sopan, aspek yang sudah mampu dilakukan dengan sendiri
yaitu mengambil makanan sendiri, menyendok makanan tanpa
menimbulkan bunyi, mampu menelan makanan perlahan-
lahan. Sementara aspek yang belum mampu dilakukan sendiri
dan masih dengan bantuan guru yaitu posisi duduk yang
belum bisa tenang hal ini karena AM termasuk anak
hiperaktif, serta subjek belum bisa melantunkan doa sebelum
dan sesudah makan hal ini karena AM belum bisa
berkomunikasi dengan baik.

c. Kemampuan merapikan meja setelah makan
Merapikan meja setelah selesai makan merupan tahap akhir
makan. adapun kemampuan kedua subjek dalam merapikan
meja setelah selesai makan, sebagai berikut :
Dalam aspek merapikan meja setelah makan subjek IP dan
subjek AM belum mampu membersihkan meja dari makanan
yang tercecer. menyingkirkan tempat makan yang kotor dan
merapikan kursi. Semua masih dilakukan oleh orang tua atau
guru yang mendampinginya.

PENUTUP
Simpulan
Berdasarkan analisis hasil penelitian dan pembahasan mengenai
program bina diri makan di SDLB Mutiara Hati Bumiayu, maka
dapat disimpulkan sebagai berikut: Kemampuan bina diri makan
anak autis di SLB Mutiara Hati Bumiayu berbeda antara anak
yang satu dengan yang lainnya, begitu juga karakter anaknya
pun berbeda. Kemandirian anak autis dalam hal makan juga masih
sangat membutuhkan bimbingan dari guru dan orang tua.oleh
karena SLB Mutiara Hatimemberikan program pembelajaran bina
diri makan sebagai upaya mengajarkananak autis untuk bisa makan
sendiri.
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Pelaksanaan pembelajaran bina diri makan pada anak autis
dilaksanakan melalui 3tahap, yaitu:

a) Persiapan Program Bina Diri
b) Pelaksanaan Program Bina Diri
c) Evaluasi Program Bina Diri

Pembelajaran bina diri makan yang dilaksanakan SDLB Mutiara
Hati Bumiayu memiliki tujuan umum untuk mengembangkan
kemandirian anak autis dalam hal makan dan tujuan khusus yaitu

a) Siswa mampu mengerti macam-macam peralatan makan.
b) Siswa mampu mengerti fungsi peralatan makan.
c) Siswa mampu mengerti tahapan-tahapan makan yang baik dan

benar.
1. Kemampuan makan pada anak autis meliputi

a. Kemampuan makan dengan menggunakan sendok.
b. Kemampuan menerapkan cara makan yang sopan.
c. Kemampuan merapikan meja setelah makan.

2. Faktor-faktor dalam program pembelajaran bina diri makan
meliputi, faktor internal yaitu anak mempunyai mempunyai ke-
mampuan berbicara dan berkomunikasi belum baik, anak juga
mengalami gangguan perhatian dan keadaan emosi yang tidak
stabil, dan faktor eksternal yaitu dukungan dari keluarga yang
kurang karena terlalu memanjakan anak di rumah.

Saran

1. Bagi guru.
a. Di harapkan pada kegiatan bina diri makan dilakukan secara

rutin, yang mana hal ini sangat membantu siswa dalam prak-
tek makan, karena dapat belajar makan bersama dengan sisa
lain.

b. Di harapkan guru dalam memberikan pendampingan lebih
intens dan membirikan bimbingan kepada subjek, agar
subjek nantinya dapat menguasai aspek dalam kemampuan
bina diri makan.

c. Hendaknya guru dengan orang tua siswa lebih meningktkan
hubungan dalam hal mengembangkan kemandirian anak.

2. Bagi orang tua.
a. Sebaiknya orang tua tidak terlalu memanjakan anak saat

dirumah, agar anak belajar mandiri.
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b. Diharapkan langkah pembelajaran bina diri makan dapat
diterapkan dirumah.

3. Bagi penelitian selanjutnya.
Diharapkan bagi penelitian selanjutnya lebih memperluas
cakupan penelitiannya, sehingga manfaat penelitian dapat lebih
banyak.
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